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Abstract Article Info

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui Pengaruh Likuiditas, Leverage dan Hijstory Of Article
Profitabilitas terhadap prediksi kesulitan keuangan pada perusahaan property Received: x/x/2022
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2021 Revised: x/x/2022
baik secara secara simultan dan parsial. Metode yang digunakan dalam accepted: x/x/2022
penelitian ini adalah metode deskriptif, Verifikatif dan Uji Hipotesis. Metode

verifikatif menggunakan metode regresi berganda dan Determinasi. Hasil

penelitian menyatakan bahwa Nilai rata-rata likuiditas yang diproksikan dengan

Current Ratio adalah sebesar 1.8794 atau 187 % menunjukkan bahwa tingkat

Current Ratio pada Perusahaan Property dan Real Estate masuk dalam kriteria

Tinggi. Selanjutnya nilai rata-rata Leverage sebesar 0.40 atau 40% menunjukkan

bahwa tingkat Leverage cenderung berada pada risiko gagal bayar atau diatas

standar ideal industri sebesar 35 %.. Selanjutnya Ratio Profitabilitas pada 26

perusahaan Property dan Real estate yang diproksikan dengan Return on asssets

adalah Nilai rata-rata profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets

adalah sebesar 0.0194 atau sebesar 2% menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas

masuk dalam Kriteria rendah. Dari 26 Perusahaan yang masuk dalam kategori

tidak sehat diantaranya: ARMY BCIP, BIPP, BKDP, BKSL, CITY, CTRA,

DART TBK, DILD, INPP, JRPT, LPKR, MTSM, MORE INPP, PPPRO,

RBMS dan SMRA selanjutnya dari 26 Perusahaan yang masuk dalam kategori

sehat diantaranya ASRI, BAPA, BIKA, BSDE DMAS, EMDE, GPRA dan

MTLA. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis yang mana Likuiditas, Leverage

dan Profitabilitas yang diukur dengan Current assets, Debt to assets ratio dan

Return on assets memberikan pengaruh significant terhadap Prediksi kesulitan

keuangan (Financial distress) Likuiditas berpengaruh siginifikan terhadap

Financial Distress dengan sig 0,037 < 0,05. dan derajat pengaruh sebesar 62%.

Leverage berpengaruh siginifikan terhadap Financial Distress dengan sig 0,03 <

0,05. dan derajat pengaruh sebesar 64%. Profitabilitas berpengaruh siginifikan

terhadap Financial Distress dengan sig 0,041 < 0,05.
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INTRODUCTION

Pandemi korona yang terjadi pada akhir tahun 2020 mengakibatkan terjadinya perlambatan
ekonomi di Indonesia. Perlambatan ekonomi ini menyebabkan beberapa perusahaan mengalami
kesulitan keuangan disamping dengan adanya persaingan dan kompetisi antar perusahaan yang
dinamis menuntut perusahaan untuk terus berupaya untuk mempertahankan serta meningkatkan
kinerja nya di tiap sektor sebagai antisipasi persaingan bisnis yang semakin ketat. Dengan adanya
kebijakan lockdown diberbagai negara termasuk Indonesia membuat perusahaan menunda dan
menghentikan kegiatan opersional. Sehingga menyebabkan perekonomian mengalami penurunan
pendapatan. Banyak perusahaan yang terpaksa harus mem PHK karyawannya karena kondisi
pandemi disamping itu juga penurunan akan permintaan barang dan jasa menyebabkan supplay
bahan baku tersendat yang berakibat pada penurunan produksi. Pandemik covid-19 diprediksi
akan memberikan dampak luar biasa pada sektor-sektor seperti kinerja perdagangan, nilai tukar
dan aktivitas bisnis bahkan membatasi masyarakat untuk beaktivitas keluar rumah mencari
kebutuhan hidup untuk memenuhi keluarganya. Dampak pandemik covid-19 tersebut
menyebabkan berkurangnya pasokan tenaga kerja, pengangguran, berkurangnya penghasilan,
meningkatnya biaya melakukan bisnis di setiap sektor (termasuk gangguan jaringan produksi di
setiap sektor), pengurangan konsumsi karena pergeseran preferensi konsumen atas setiap barang,
kerentanan masyarakat terhadap penyakit serta kerentanan terhadap perubahan kondisi ekonomi.
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Grafik 1.1
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Berdasarkan Grafik diatas perekonomian Indonesia yang diukur berdasarkan Produk Domestik
Bruto (PDB) terjadi penuruhan pertumbuhan ekonomi yang paling rendah yang dimulai pada awal
tahun 2020 sebesar 2.97 % kemudian melemah ke level -5.32 % pada triwulan Il tahun 2020 yang
mana pada tahun tersebut pandemic corona mulai terjadi di Indonesia terlebih dengan berlaku nya
kebijakan lockdown di seluruh daerah di Indonesia yang membatasi kegiatan bisnis dan
perekonomian masyarakat yang mengakibatkan pertumbuhan ekonomi terkoreksi sangat dalam
ke level terendah yaitu -5.32 %. Selanjutnya pertumbuhan ekonomi berlangsung membaik
dimulai pada triwulan Il tahun 2020 di level -3.49 %. Ekonomi Indonesia tahun 2021 tumbuh
sebesar 3,69 persen, lebih tinggi dibanding capaian tahun 2020 yang mengalami kontraksi
pertumbuhan sebesar 2,07 persen. Dari sisi produksi, pertumbuhan tertinggi terjadi pada
Lapangan Usaha Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial sebesar 10,46 persen. Sementara dari sisi
pengeluaran pertumbuhan tertinggi dicapai oleh Komponen Ekspor Barang dan Jasa sebesar
24,04 persen. Ekonomi Indonesia triwulan 1V-2021 terhadap triwulan 1V-2020 mengalami
pertumbuhan sebesar 5,02 persen (y-on-y). Dari sisi produksi, Lapangan Usaha Jasa Kesehatan
dan Kegiatan Sosial mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 12,16 persen. Sementara dari sisi
pengeluaran, Komponen Ekspor Barang dan Jasa mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 29,83
persen. Ekonomi Indonesia triwulan 1V-2021 terhadap triwulan sebelumnya mengalami
pertumbuhan sebesar 1,06 persen (g-to-q). Dari sisi produksi, Lapangan Usaha Administrasi
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Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar
22,20 persen. Dari sisi pengeluaran, Komponen Pengeluaran Konsumsi Pemerintah (PK-P)
mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 33,00 persen.
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Grafik 1.2
Perkembangan Jakarta Composite Index berdasarkan sektor

Berdasarkan grafik 1.2 Perkembangan Jakarta Composite Index berdasarkan sektor dapat
dijelaskan bawah dari 10 sektor di bursa efek Indonesia sektor property berada pada level terendah
dengan pertumbuhan negatif yaitu sebesar -19.11 % dibawah sektor lainnya yaitu sektor
transportasi sebesar -1,03 % kemudian pertumbuhan tertinggi yaitu sektor energy dengan
pertembuhan sebesar 45,56%. Berdasarkan Grafik Sektor property mengalami pertumbuhan
paling rendah dibandikan dengan sektor lainnya
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Grafik 1.3
Perkembangan Rasio Leverage Emiten Properti

Berdasarkan grafik diatas ratio Leverage dengan perhitungan det to equity ratio
menunjukan perkembangan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2021 diatas angka ideal yaitu
diatas angka 1, DER yang ideal yaitu di bawah angka 1 atau di bawah angka 100%, hal ini
menunjukan sektor property memiliki hutang/kewajibannya lebih besar daripada modal
bersihnya. Selanjutnya perhitungan ratio Leverage menggunakan Debt to asset ratio menunjukan



perkembangan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2021 diatas angka ideal 0.5 Perhitungan
Debt ratio menunjukkan seberapa besar total aset yang dimiliki perusahaan property yang didanai
oleh seluruh krediturnya. Semakin tinggi debt ratio akan menunjukkan semakin berisiko
perusahaan karena semakin besar utang yang digunakan untuk pembelian asetnya.). Berdasarkan
peraturan OJK NOMOR 26 /POJK.04/2017 Pasal 2 Emiten atau Perusahaan Publik yang gagal
atau tidak mampu menghindari kegagalan untuk membayar kewajibannya terhadap pemberi
pinjaman yang tidak terafiliasi wajib menyampaikan laporan mengenai hal tersebut kepada
Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek dimana Efek Emiten atau Perusahaan Publik tercatat,
sesegera mungkin paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak Emiten atau Perusahaan Publik
mengalami kegagalan atau mengetahui ketidakmampuan menghindari kegagalan dimaksud.
Dalam hal Emiten atau Perusahaan Publik diajukan ke pengadilan untuk dimohonkan pernyataan
pailit, Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan laporan mengenai hal tersebut kepada
Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek dimana Efek Emiten atau Perusahaan Publik tercatat,
sesegera mungkin paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak Emiten atau Perusahaan Publik
mengetahui adanya permohonan pernyataan pailit.
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Grafik 1.4
Perkembangan Rasio Likuiditas Emiten Properti

Berdasarkan grafik diatas ratio likuiditas dengan perhitungan quick ratio menunjukan
perkembangan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2021 diatas angka ideal yaitu diatas angka
1 tetapi pada Q1 2020 terjadi penurunan quick ratio sebesar 0.93 kemudian mengalami penurunan
kembali pada Q3 2020 sebesar 0.85 dan terus mengalami penurunan pada Q1 2021 sebesar 0.81,
Hal tersebut menjelaskan bahwa kemampuan perusahaan property dan real estate dalam melunasi
hutang jangka pendek menggunakan aktiva lancar cenderung rendah. Semakin besar nilai rasio
maka kondisi perusahaan semakin baik. Jika rasio sebesar 1:1 atau 100% maka
ini likuiditas perusahaan baik. jika terjadi masalah likuiditas maka perusahaan akan mudah untuk
mengubah aktiva menjadi uang untuk membayar kewajiban (utang).


https://kamus.tokopedia.com/l/likuiditas/

Jurnal Riset Bisnis Manajemen Nama Penulis
Volume 1, No. 1, April 2020

(%. yoy) (%. yoy)
40.0 140

,--l--l.- =y e=ger LO0
080
060

0.05

20.0

o AL _J_J_u

-120.0 - -0.05- 020
1 n n " 1 [} n v 1 n L} v I n = 1
2017 2018 2019 2020
Perkantoran Ritel Apartemen
= Hotel Lahan Industri Convention Hall
EmWarehouse Complex =#=|ndeks Demand (Sb. Kanan)
Grafik 1.5

Pertumbuhan Tahunan Indeks Demand Properti Komersial

Berdasarkan grafik 1.5 dapat dijelaskan bahwa permintaan properti komersial menurun
pada triwulan 1V-2020. Indeks permintaan property komersial triwulan 1VV-2020 mengalami
kontraksi sebesar -0.05% (yoy), menurun dari 0.05% (yoy), pada triwulan 111-2020 maupun
0.52% (yoy) pada triwulan 1V-2019. Penurunan tersebut disebabkan oleh permintaan
perkantoran sewa dan retail sejalan peneraparan working from home. Permintaan segmen hotel
dan apartemen sewa menunjukan perbaikan walaupun masih kontraksi sejalan dengan
penggunan hotel untuk isolasi mandiri dan mulai berjalannya kegiatan wisata meski masih
sangat terbatas. Selanjutnya pada kategori jual beli property terjadi perlambatan dan cenderung
mengalami penurunan. Penurunan permintaan sektor property dan real estate akan berdampak
pada pendapatan atau margin. Menurut Kasmir (2016), rata-rata industri untuk net profit margin
adalah 20%. Oleh karena itu, margin laba perusahaan yang melampaui 20% dianggap baik.
Sebaliknya, perusahaan dengan net profit margin di bawah rata-rata industri akan berdampak
pada keberlangsungan perusahaan. Net Profit Margin yang rendah atau semakin menurun
menunjukkan bahwa kinerja Perusahaan yang kurang baik dan kegiatan operasi perusahaan
semakin kurang efisien sehingga berpengaruh terhadap perhitungan Profitabilitas perusahaan.
Rasio profitabilitas dapat dilihat dari kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau
keuntungan yang berasal dari tingkat penjualan dan aset yang dimiliki. Dimana tujuan setiap
perusahaan vyaitu menghasilkan laba semaksimal mungkin guna mensejahterakan para
pemegang saham. Selain itu rasio profitabilitas akan menunjukkan efektivitas operasional
keseluruhan perusahaan (Suandini & Suzan, 2015).

METHOD

Penelitian yang dilakukan dengan judul pengaruh Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas
Terhadap Financial Distress peneliti mengambil metode penelitian metode kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2018): Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode desktiptif dan verifikatif . Metode penelitian deskriptif
adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan menjelaskan keadaan yang ada
di objek penelitian berdasarkan faktor dan data yang dikumpulkan kemudian disusun secara
sistematis,Sugiyono (2018). Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk mencari
Likuiditas menggunakan Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva
lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh
tempo. Selanjutnya metode yang digunakan untuk mencari leverage adalah Debt to Asset Ratio



merupakan rasio hutang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang
dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva. Selanjutntnya metode yang digunakan untuk mencari rasio profitabilitas
adalah Return on assets Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan
mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Dan
investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau
ditempatkan. Selanjutnya metode yang digunakan untuk mencari Financial Distress
adalah Model Springate dikembangkan oleh Gordon L. V. Springate pada tahun 1978
dengan mengikuti prosedur yang digunakan oleh Altman (1968). Springate
menggunakan 4 dari 19 rasio keuangan dan menggunakan analisis multidiskriminan
dengan menggunakan 40 perusahaan sebagai sampelnya. Model ini dapat digunakan
untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan manufaktur dengan tingkat ketepatan
92,5% (Ghodrati, 2012).

RESULTS

Perkembangan Likuiditas 26 Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2016 - 2021 adalah sebagai berikut Pada tahun 2016 Current Ratio
tertinggi dimiliki olen PT PURADELTA LESTARI Tbk (DMAS) dengan nilai sebesar 9.39
sedangkan Current Ratio paling rendah dimiliki oleh PT Natura Citi Development (City) dengan
nilai sebesar 0,05. Pada tahun 2017 Current Ratio tertinggi kembali dimiliki oleh PT Puradelta
Lestari Tbk (DMAS) dengan nilai sebesar 8.07 sedangkan Current Ratio paling rendah kembali
dimiliki oleh PT Natura Citi Development (City) dengan nilai sebesar 0,02. Pada tahun 2018
Current Ratio tertinggi kembali dimiliki oleh PT Puradelta Lestari Thk (DMAS) dengan nilai
sebesar 12.76 sedangkan Current Ratio paling rendah dimiliki oleh PT Lippo Karawaci Thk
(LPKR) dengan nilai sebesar 0,04. Pada tahun 2019 Current Ratio tertinggi kembali dimiliki oleh
PT Perdana Gapuraprima Tbhk (GPRA) dengan nilai sebesar 4.59 sedangkan Current Ratio paling
rendah kembali dimiliki oleh PT Natura Citi Development (City) dengan nilai sebesar 0,08. Pada
tahun 2020 Current Ratio tertinggi dimiliki oleh PT Indonesian Paradise Property Thk (INPP)
dengan nilai sebesar 3.71 sedangkan Current Ratio paling rendah kembali dimiliki olen PT Natura
Citi Development (City) dengan nilai sebesar 0,09. Dan Pada tahun 2021 Current Ratio tertinggi
kembali dimiliki olen PT Puradelta Lestari Thk (DMAS) dengan nilai sebesar 4.51 sedangkan
Current Ratio paling rendah dimiliki oleh PT Duta Anggada Realty Tbhk (DART) dengan nilai
0.1dan PT Natura Citi Development (CITY) dengan nilai sebesar 0,1 Selanjutnya perkembangan
Leverage 26 Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
tahun 2016 -2021 adalah sebagai berikut Pada tahun 2016 Nilai Debt to assets ratio tertinggi
atau dalam kategori tidak baik dimiliki oleh PT Binakarya Jaya Abadi (BIKA) dengan nilai
sebesar 0.72 sedangkan Nilai Debt to assets ratio paling rendah atau dalam kategori baik dimiliki
oleh PT Bekasi Asri Pemula (BAPA) dan PT Jaya Real Property (JRPT) dengan nilai sebesar
0,01. Pada tahun 2017 Nilai Debt to assets ratio tertinggi atau dalam kategori tidak baik dimiliki
oleh PT Binakarya Jaya Abadi (BIKA) dengan nilai sebesar 0.71 sedangkan Nilai Debt to assets
ratio paling rendah atau dalam kategori baik dimiliki oleh PT Jaya Real Property (JRPT) dengan
nilai sebesar dengan nilai sebesar 0,01. Pada tahun 2018 Nilai Debt to assets ratio tertinggi atau
dalam kategori tidak baik dimiliki oleh PT Binakarya Jaya Abadi (BIKA) dengan nilai sebesar
0.72 sedangkan Nilai Debt to assets ratio paling rendah atau dalam kategori baik dimiliki oleh
PT Jaya Real Property (JRPT) dengan nilai sebesar dengan nilai sebesar 0,03. Pada tahun 2019
Nilai Debt to assets ratio tertinggi atau dalam kategori tidak baik dimiliki oleh PT Binakarya
Jaya Abadi (BIKA) dengan nilai sebesar 0.74 sedangkan Nilai Debt to assets ratio paling rendah
atau dalam kategori baik dimiliki oleh PT Bekasi Asri Pemula (BAPA) dengan nilai sebesar 0,05.
Pada tahun 2020 Nilai Debt to assets ratio tertinggi atau dalam kategori tidak baik dimiliki oleh
PT Binakarya Jaya Abadi (BIKA) dengan nilai sebesar 1.11 sedangkan Nilai Debt to assets ratio
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paling rendah atau dalam kategori baik dimiliki oleh PT Natura City Development (CITY) dengan
nilai sebesar 0,08. Pada tahun 2021 Nilai Debt to assets ratio tertinggi atau dalam kategori tidak
baik dimiliki oleh PT Binakarya Jaya Abadi (BIKA) dengan nilai sebesar 1.05 sedangkan Nilai
Debt to assets ratio paling rendah atau dalam kategori baik dimiliki olen PT Natura City
Development (CITY) dengan nilai sebesar 0,08. Selanjutnya perkembangan ROA Perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016- 2021 adalah
sebagai berikut: Pada tahun 2016 ROA tertinggi dimiliki oleh PT Bekasi Asri Pemula (BAPA)
sebesar 0.40 sedangkan ROA paling rendah dimiliki oleh PT Metro Realty (MTSM) sebesar -
0,03. Pada tahun 2017 ROA tertinggi dimiliki oleh PT Bekasi Asri Pemula (BAPA) sebesar 0.32
sedangkan ROA paling rendah dimiliki oleh PT Metro Realty (MTSM) sebesar -0.06. Pada tahun
2018 ROA tertinggi dimiliki oleh PT Alam Sutera Realty Tbk (ARMY) sebesar 0.30 sedangkan
ROA paling rendah dimiliki oleh PT Metro Realty (MTSM) sebesar -0.09. Pada tahun 2019
ROA tertinggi dimiliki oleh PT Alam Sutera Realty Tbk (ASRI) sebesar 0.29 sedangkan ROA
paling rendah dimiliki oleh PT Metro Realty (MTSM) sebesar -0.11. Pada tahun 2020 ROA
tertinggi dimiliki olen PT Puradelta Lestari (DMAS) sebesar 0.20 sedangkan ROA paling rendah
dimiliki oleh PT Alam Sutera Realty Tbk (ASRI) sebesar -0.73 Pada tahun 2021 ROA tertinggi
dimiliki olen PT Metropolitan Land Thk (MTLA), PT Puradelta Lestari (DMAS) dan PT Alam
Sutera Realty Tbk (ARMY) sebesar 0.12 sedangkan ROA paling rendah dimiliki oleh PT Bumi
Serpong Damai (BSDE) sebesar -0.54. Selanjutnya Berdasarkan perhitungan Financial Distress
dengan Model Springate Pada Tahun 2016 Perusahaan yang termasuk kedalam kategori Prediksi
pailit berdasarkan perhitungan model Springate adalah ARMY BIPP BKDP BKSL DART DILD
MTSM MORE SMRA dari jumlah 26 Perusahaan Pada Tahun 2017 Perusahaan yang termasuk
kedalam kategori Prediksi adalah ARMY, ASPI, BIPP, BKDP, BKSL, DILD, MTSM, MORE
dan SMRA. Pada Tahun 2018 Perusahaan yang termasuk kedalam kategori Prediksi pailit adalah
ARMY. BIKA, BIPP, BKDP, BKSL, BSDE, DILD, MTSM, MORE dan SMRA. Pada Tahun
2019 Perusahaan yang termasuk kedalam kategori Prediksi pailit adalah ARMY, ASPI, ASRI,
BIKA, BIPP, BKDP, BKSL, DILD, EMDE, MTSM, MORE, PPPRO dan SMRA. Pada Tahun
2020 Perusahaan yang termasuk kedalam kategori Prediksi pailit adalah ARMY, ASPI, ASRI,
BAPA, BCIP, BIKA, BKDP, BKSL, BSDE, CITY, CTRA, DILD, EMDE, LPKR, MTSM,
MORE, PPPRO, RBMS dan SMRA. Pada Tahun 2021 Perusahaan yang termasuk kedalam
kategori Prediksi pailit adalah ARMY, ASRI, BAPA, BCIP, BIPP, BKDP, BKSL, BSDE, CITY,
DART, DILD, INPP, JRPT, LPKR, MTSM, MORE, PPPRO, RBMS dan SMRA

DISCUSSION

Pengaruh Likuiditas Terhadap Financial Distress

Pengaruh Likuiditas, Terhadap Profitabilitas secara parsial. Berdasarkan hasil uji
hipotesis menunjukkan t (tsig) < 5%, Hgy: pyx, # 0 maka Ho ditolak artinya variabel
Likuiditas memiliki pengaruh terhadap Financial Distress. Berdasarkan uji statistik
didapatkan besarnya pengaruh Likuiditas terhadap Financial distress cenderung kuat
dengan nilai sebesar 62 %. Hasil penelitian ini didukung oleh Oktavianti et al (2020)
likuiditas berpengaruh dalam memprediksi tingkat financial distress, penelitian lain dari
Bernardin & Indriani (2020), Susanti et al (2020), Sukawati & Wahidawati (2020),
Pulungan et al (2017), Damayanti et al (2017), tingginya tingkat likuiditas menandakan
perusahaan memiliki aktiva lancar melebihi utang lancar perusahaan, sehingga dapat
memperbesar terjadinya financial distress. Menurut Sari & Putri (2016) rasio likuiditas
mampu mengukur potensi terjadinya financial distress. Perusahaan dikatakan likuid jika
mempunyai aktiva lancar 2 kali lebih besar jika dibandingkan dengan kewajiban
lancarnya, aset lancar tersebut dapat digunakan untuk membayar kewajiban perusahaan
sewaktu-waktu. Sebaliknya jika perusahaan mempunyai kewajiban lancar melebihi
aktiva lancarnya, dikhawatirkan perusahaan tidak dapat melunasi kewajibannya pada saat



ditagih hal tersebut menandakan perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan
sehingga memungkinkan perusahaan menambah hutang baru yang digunakan untuk
membayar kewajiban lancar perusahaan (Ardiyanto, 2011).

Pengaruh Leverage Terhadap Financial Distress

Hasil uji hipotesis menunjukkan t (tsig) < 5%, H,: pyx, # 0 maka Ho ditolak artinya
variabel Leverage memiliki pengaruh terhadap Financial Distress. Berdasarkan uji
statistik didapatkan besarnya pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas cenderung kuat
yaitu sebesar 94%. Hal tersebut didukung oleh Penelitian yang dilakukan oleh Andre
(2013), Mafiroh dan Triyono (2016), serta Simanjuntak, dkk (2017), menyatakan bahwa
rasio Leverage yang diukur dengan rasio Debt to Asset Ratio (DAR) menunjukkan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap financial distress. Menurut Lenox, dkk
dalam Pasaribu (2008), kebangkrutan biasanya diawali dengan terjadinya momen gagal
bayar, hal ini disebabkan semakin besar jumlah liabilitas, semakin tinggi probabilitas
financial distress. Apabila suatu perusahaan pembiayaannya lebih banyak menggunakan
utang, hal ini beresiko akan terjadi kesulitan pembayaran di masa yang akan datang,
karena liabilitas lebih besar dari aset yang dimiliki.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan t (tsig) < 5%, H,: pyx, # 0 maka Hoditolak
artinya variabel Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap Financial Distress. Berdasarkan uji
statistik didapatkan besarnya pengaruh Profitabilitas terhadap Profitabilitas sebesar 40% atau
cenderung sedang. Selanjutnya berdasarkan penelitian dari (Fahmi, 2017:135). “Perusahaan
dengan tingkat profitabilitas tinggi berarti perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang baik
dalam memperoleh keuntungan, secara otomatis perusahaan tersebut memiliki laba yang besar,
hal ini dapat memperkecil kemungkinan terjadiya financial distress” Sedangkan menurut Dian
Marwati (2011:6) bahwa: “Profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets yang digunakan
untuk mengukur tingkat penghasilan bersih yang diperoleh dari total aktiva yang diperoleh
perusahaan. Hal ini dapat disimpulkan jika ROA pada perusahaan meningkat, maka perusahaan
akan terhindar dari financial distress. Namun sebaliknya jika ROA yang dimiliki perusahaan
menurun, maka perusahaan akan mengalami financial distress.” Selanjutnya penelitian lain
menurut Geovani et al (2020) profitabilitas berpengaruh dalam memprediksi tingkat financial
distress. Hal ini didukung oleh Sudaryani & Dinar (2020), Hosea et al (2020), dan penelitian
Mahaningrum & Merkusiwati (2020) yang menyatakan profitabilitas berpengaruh dalam
memprediksi tingkat financial distress. Berdasarkan kajian teoritis profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap kondisi financial distress. Hal ini disebabkan karena semakin besar return on
assets menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik dan tingkat pengembalian (return)
semakin besar. Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sutrisno (2012:16) yang menyatakan
bahwa return on assets adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang bekerja di dalamnya. Dalam penelitian ini
profitabilitas dengan hasil konstanta negatif, berarti semakin tinggi profitabilitas maka
kemungkinan terjadinya financial distress akan semakin menurun. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Deby et al. (2016) bahwa return on assets berpengaruh negatif
terhadap kondisi financial distress.
Pengaruh Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas terhadap Financial distress

Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan hasil Likuiditas, Leverage dan
Profitabilitas secara simultan memiliki nilai yang signifikan terhadap variabel Financial
Distress dilihat dari hasil uji F dimana Fsig < 5 % nilai F hitung sebesar 86,221 dimana
kriteria penolakan Ho jika F hitung lebih besar dari F tabel maka diperoleh nilai F tabel
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adalah 2,89 atau 86,221 > 2,89 dan probabilitas F (Fsig) < 5%, Hg: pyx, = pyx, # 0
maka Ho ditolak artinya variabel Likuiditas Leverage dan Profitabilitas secara simultan
memiliki pengaruh terhadap Financial Distress Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas
memiliki pengaruh terhadap Financial Distress PT Inocycle Technology Group sebesar
69%. Hal ini menunjukkan bahwa Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas merupakan
variabel yang penting atau berarti secara simultan mempengaruhi Financial Distress. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian dari Ayumi (2020) menjelaskan bahwa Likuiditas
Leverage dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress.
Selanjutnya didukung oleh penelitian Luke Suciyati Amna (2021) menjelaskan bahwa
profitabilitas, likuiditas berpengaruh negatif terhadap financial distress dan leverage
berpengaruh positif terhadap financial distress. Selanjutnya penelitian secara parsial
pervariable berdasarkan penelitian dari Kristanti et al (2019) mengatakan profitabilitas
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk pulih dari kondisi financial distress. Oleh
karena itu, semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, maka akan semakin
kecil pula risiko perusahaan dalam menghadapi kebangkrutan. Selain itu Pengaruh
Leverage terhadap Financial Distress Leverage dapat meningkatkan risiko kebangkrutan.
Damodaran (2015:314) mengatakan kemungkinan terjadinya kebangkrutan sedikit
meningkat ketika perusahaan meminjam lebih banyak uang, terlepas dari seberapa besar
arus kas mereka, dan peningkatan tersebut akan lebih besar untuk perusahaan dengan
bisnis yang lebih berisiko. Ketika berhutang, perusahaan diwajibkan untuk membayar
bunga dan pokok pinjaman. Dalam kondisi sangat sulit, di mana laba perusahaan terus
menurun atau bahkan mengalami kerugian terus-menerus, perusahaan mungkin tidak
dapat membayar hutangnya. Ketika perusahaan tersebut tidak dapat memenuhi
kewajibannya, maka akan meningkatkan kemungkinan terjadinya financial distress.

CONCLUSION

Nilai rata-rata likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio adalah sebesar 1.8794 atau 187
% menunjukkan bahwa tingkat Current Ratio pada Perusahaan Property dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021 masuk dalam kriteria Tinggi. Selanjutnya
Perusahaan yang memiliki nilai Likuiditas tinggi atau dalam kategori baik adalah PT Puradelta
Lestari Tbk (DMAS) dengan nilai sebesar 12.76. Ratio Leverage pada 26 perusahaan Property
dan Real estate yang diproksikan dengan Debt to assets ratio Nilai rata-rata Leverage sebesar
0.40 atau 40% menunjukkan bahwa tingkat Leverage pada Perusahaan Property dan Real Estate.
Selanjutnya Ratio Profitabilitas pada 26 perusahaan Property dan Real estate yang diproksikan
dengan Return on asssets adalah Nilai rata-rata profitabilitas yang diproksikan dengan Return on
Assets adalah sebesar 0.0194 atau sebesar 2% menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas pada
Perusahaan Property dan Real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021
masuk dalam kriteria rendah. Dari 26 Perusahaan selama periode tahun 2016- 2021 Perusahaan
Properti dan Realestate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang masuk dalam kategori tidak
sehat diantaranya: ARMY BCIP, BIPP, BKDP, BKSL, CITY, CTRA, DART TBK, DILD, INPP,
JRPT, LPKR, MTSM, MORE INPP, PPPRO, RBMS dan SMRA selanjutnya dari 26 Perusahaan
selama periode tahun 2016- 2021 Perusahaan Properti dan Realestate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang masuk dalam kategori sehat diantaranya ASRI, BAPA, BIKA, BSDE DMAS,
EMDE, GPRA dan MTLA. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis yang mana Likuiditas,
Leverage dan Profitabilitas yang diukur dengan Current assets, Debt to assets ratio dan Return on
assets memberikan pengaruh significant sebesar 69 % terhadap Prediksi kesulitan keuangan
(Financial distress) pada perusahaan Property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2021. Likuiditas berpengaruh siginifikan terhadap Financial Distress
dengan sig 0,037 < 0,05. dan derajat pengaruh sebesar 62%. Leverage berpengaruh siginifikan



terhadap Financial Distress dengan sig 0,03 < 0,05 dan derajat pengaruh sebesar 64%.
Profitabilitas berpengaruh siginifikan terhadap Financial Distress dengan sig 0,041 < 0,05. dan
derajat pengaruh sebesar 41%.
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